PEMBERIAN  ANALGETIK ( NIC 2210)
Definisi :

Penggunaan obat-obatan untuk mengurangi atau menghilangkan nyeri.

Aktifitas :

1. Cari tahu lokasi, kataristik, kwalitas dan parahnya sakit sebelum klien diobati

2. Cari tahu order dokter tentang jenis obat, dosis, frkwensi pemberian, rute pemberian dan cara penggunaannya.

3. Cari tahu apakah pasien pernah alergi pada sejenis obat tertentu.

4. Evaluasi kemampuan pasien untuk mengetahui/memilih analgetik, rute, dan dosis obat yang tepat.

5. Pilih beberapa analgetik yang tepat atau kombinasikan dengan dengan analgetik lain yang sesuai.

6. Tetentukan pilihan analgetik (narkotik, nonnarkotik, atau NSAID) yang sesuai dengan parahnya penyakit pasien.

7. Pilih analgetik yang tepat, rute yang tepat, dosis yang tepat untuk mencapai teraphy yang maksimal.

8. Pemberian analgetik melalui i.v lebih baik dibanding i.m untuk menekan frekwensi sakit, bila memungkinkan hindari penggunaan pemberian obat narkotik selama nyeri masih bias diatasi.

9. Monitor tanda-tanda vital bila akan diberikan obat-obat analgetik yang sifatnya narkotik untuk pertama kali.

10. Perhatikan kenyamanan pasien dan Bantu pasien relax saat dibrikan analgetik.

11. Berikan analgetik secara terus menerus untuk mencegah meningkatnya/menurunnya dosis analgetik yang menyebabkan nyeri bertambah.

12. Tentukan target yang positif tentang keefektifan analgetik untuk mengoptimalkan respons pasien.

13. Berikan obat-obatan lain bila ada efek samping dari analgetik yang digunakan.

14. Lakukan pencegahan yang aman untuk penerimaan analgetik narkotika bila memungkinkan.

15. Instruksikan untuk meminta obat nyeri sebelum nyeri semakin hebat.

16. Jelaskan pada pasien bahwa penggunaan obat narkotik akan mengakibatkan rasa kantuk kurang lebih 2-3 hari atau lebih.

17. Evaluasi keefktifan analgetik dengan frekwensi yang teratur setelah pemberian obat analgetik terutama setelah pemberian dosis tertentu, dan observasi efek samping seperti; depresi pernafasan, mual, muntah, mulut terasa kering dan konstipasi).

18. Dokumentasikan setiap pemberian analgetik dan respons pasien terhadap analgetik dan efek sampingnya.

19. Evaluasi dan dokumentasikan level penurunan rasa nyeri pada pasien yang mendapat analgetik.

20. Inplementasi tindakan untuk menurunkan efeksamping dari analgetik seperti; konstipasi dan iritasi lambung.

21. Kolaborasi dengan dokter jika dosis obat, rute pemberian atau interval pemberian perlu di rubah.

22. Buatlah rekomendasi spesifik berdasarkan keseimbangan analgetik.

23. Ajarkan tentang penggunaan analgetik, strategi untuk menurunkan efek samping dan target untuk keterlibatan dalam pengambilan keputusan tentang bagaimana mengurangi rasa nyeri.
